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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Tentang Pendapatan

2.1.1. Pengertian Pendapatan


menurut Kusnadi ( 2000:19 ) pada buku Akuntansi Keuangan menengah (Intermediate) prinsip, prosedur dan metode adalah:

“Suatu penambahan Aktiva ( Harta ) yang mengakibatkan bertambahnya modal tetapi bukan kerena penambahan modal dari pemilik atau bukan hutang melainkan melalui penjualan barang atau jasa kepada pihak lain, karena pendapatan ini dapat dikatakan sebagai kontra prestasi yang diterima atas jasa-jasa yang telah diberikan kepada pihak lain”.

Menurut Michael F. Vanbreda dan Eldon S. Hendrikson (2000:377) dalam buku teori Akuntansi yang diterjemahkan Herman Wibowo, pendapatan adalah:

“ Arus masuk atau penambahan lainnya pada aktiva suatu satuan usaha atau penyelesaian kewajiban-kewajiban nya (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman atau produksi barang atau pemberian jasa atau kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama atau pusat dari satuan usaha yang berkesinambungan.


Menurut Lili M. Sadeli dan Bedjo Siswanto (1999:44) dalam buku Akuntansi Manajemen system, proses, dan pemecahan soal, yang dimaksud pendapatan (Revenue) adalah:

“ Penambahan bruto dalam modal sebagai dampak aktivitas perusahaan”.

2.1.2. Pengakuan pendapatan


Pendapatan yang dapat dikatakan sebagai produk suatu satuan ekonomi, berasal dari penyerahan barang atau jasa. Akan tetapi seringkali pendapatan didefinisikan dari sudut pandang arus masuk ( inflow ).


Keuntungan ( gain ) juga merupakan kenaikan dalam aktiva bersih perusahaan, hanya saja kenaikan aktiva ini berasal dari kegiatan utama perusahaan yang diarahkan untuk mencari laba. Dalam prakteknya sulit membedakan secara jelas antara pendapatan  ( revenve ) dengan keuntungan. namun demikian, jika diperlukan harus dilakukan pembebanan guna meningkatkan kegunaan pengukuran laba komprehensif.


Pendapatan diukur dengan nilai tukar barang dan jasa yang tercermin dalam nilai tunai ekuivalen nya ( cash equivalent value ), dalam beberapa kondisi dimana tidak ada nilai tunai ekivalen, nilai pasar yang wajar dari barang atau jasa yang akan diterima atau diserahkan, mana yang lebih jelas biasanya dipandang sebagai alat ukur yang relevan atas pendapatan.


Pendapatan direalisasikan karena adanya proses produksi dan / proses pemasaran yang dilakukan perusahaan. Yang dimaksud proses produksi adalah pengubahan bentuk sumber daya yang dimiliki perusahaan menjadi barang atau jasa, sedangkan pemasaran merupakan proses penyampaian barang atau jasa tersebut kepada konsumen.

2.1.3. Kriteria Pengakuan Pendapatan

1) Aktivitas penghasilan untuk memperoleh pendapatan telah selesai, dan tidak dibutuhkan usaha yang signifikan untuk menyelesaikan transaksi.

2) Risiko kepemilikan dalam penjualan telah dipindahkan ke pembeli.

3) Pendapatan dan beban terkait dapat diukur atau dapat diestimasi dengan akurasi yang wajar.

4) Pengakuan pendapatan biasanya menghasilkan kenaikan kas, piutang atau efek pada kondisi tertentu menghasilkan peningkatan persedian atau aktiva lain, atau penurunan kewajiban.

5) Transaksi pendapatan adalah wajar dengan wajar dengan pihak independent

( bukan pihak yang dikendalikan ).

6) Transaksi pendapatan tidak melibatkan pembatalan ( misalnya hak untuk mengembalikan ).

2.1.4. Macam-macam Pendapatan

Menurut Kusnadi (2000:19) dalam buku Akuntansi keuangan menengah (Intermediate) prinsip, prosedur,dan metode, pendapatan ada dua macam yaitu:

1.  Pendapatan Operasi


Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu :

a. Penjualan Kotor


Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam faktur atau  jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan retur dan potongan penjualan.

b. Penjualan Bersih

Penjualan brsih adalah penjualan yang diperoleh dari penjualan kotor dikurangi retur penjualan ditambah dengan potongan penjualan dan lain-lain.

2.  Pendapatan non Operasional



a.   Pendapatan Bunga



Pendapatan bunga adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah  meminjamkan uangnya kepada pihak lain.


b.   Pendapatan Sewa


Pendapatan Sewa adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah menyewakan Aktiva nya untuk perusahaan lain.

2.1.5. Daftar-daftar Pendapatan

Daftar neraca dilengkapi oleh dua daftar keuangan, ialah daftar pendapatan 

         ( income statement ) dan daftar pendapatan ( surplus ) yang ditahan retained earnings       ( surplus account ). Daftar biaya-biaya dari suatu perusahaan selama suatu periode tertentu dan memberikan angka terakhir yaitu laba atau rugi untuk periode akunting yang bersangkutan.


Analisa dari daftar-daftar pendapatan bertentangan dengan analisa dari daftar-daftar neraca. Daftar neraca dari suatu perusahaan besar harus diringkaskan dulu menjadi beberapa golongan pos-pos yang berhubungan, sedangkan daftar pendapatan seringkali harus diperluas, oleh karena biasanya sangat diringkaskan, sehingga sedikit sekali nilainya.

2.1.6. Pos-pos Terpenting Dalam Daftar-daftar Pendapatan

Daftar pendapatan dari perusahaan-perusahaan industri dan perdagangan yang harus disampaikan kepada Bursa Efek-efek mempunyai uniformitas dan kelengkapan yang cukup tinggi. Akan tetapi perusahaan-perusahaan yang tidak diharuskan menyampaikan daftar-daftar pendapatannya kepada Bursa Efek banyak yang menyusun daftar pendapatannya asal saja. Ada yang hanya melaporkan laba brutonya atau pendapatan netonya saja, tanpa memberikan informasi tambahan, yang menjelaskan cara bagaimana memperoleh angka-angka itu.


Daftar-daftar pendapatan untuk keperluan analisa dibagi dalam tiga, yaitu: ( 1 ) seksi laba bruto, ( 2 ) seksi laba operasi dan ( 3 ) seksi laba neto atau neto rugi akhir, termasuk semua debit dan kredit yang luar biasa.


Daftar-daftar pendapatan dibagi dalam 158 pos primer dank e 15 pos primer ini diklasifikasi dalam tiga seksi tersebut diatas. Ke 15 pos primer ini ialah:

Seksi Laba Bruto : (Gross Profit Section )

1. Harga penjualan bruto ( Gross Sales )

2. Retur dan potonagn ( Returns and Allowances )

3. Hasil penjualan neo ( Net Sales )

4. Harga pokok dari barang-barang yang dijual ( Cost of Goods Sold )

5. Margin Bruto ( Gross Margin )

Seksi Laba OPerasi : ( Operating Profit Section )

6. Biaya administrasi dan umum ( Administrative and General Expenses )

7. Biaya-biaya Penjualan ( Selling Expenses )

8. Cadangan Piutang Sangsi ( Provision for Bad Debts )

9. Laba Operasi ( Operating Profit )

Seksi Laba Neto atau Rugi Neto Akhir : ( Final Net Profit or Loss Section ) 

10. Potonangan Kontan yang Diperoleh dan yang Diberikan ( Cash Discount Earned and Given )

11. Bunga yang dibayar ( Interest Paid )

12. Laba Neto atau Rgi Neto Sebelum Perbedaan-perbedaan Luar Biasa ( Net Profit or Loss Before Extra Ordinary Charges )

13. Pembebanan-pembebanan Luar Biasa ( Extra Ordinary Charges )

14. Pajak Pendapatan ( Income Tax )

15. Laba Neto atau Rugi Neto ( Net Profit or Loss ) 

2.1.7. Analisa Dari Daftar-daftar Pendapatan 

Daftar pendapatan ( income statement ) adalah interprestasi matematis dari kebijaksanaan-kebijaksanan, pengalaman, pengetahuan, tinjauan ke masa depan dari manajemen dari suatu perusahaan ditinjau dari titik pandangan dari pendapatan, biaya-biaya laba bruto, laba operasi dan laba atau rugi neto. Laba atau rugi neto terakhir adalah ukuran terakhir dari keterampilan dari manajemen yang aktif.


Daftar pendapatan ini selanjutnya sangat penting bagi penganalisa yang ingin memperoleh suatu pandangan jangka panjang dari suatu perusahaan. Daftar pendapatan itu merupakan laporan sementara. Laba atau rugi bukan hasil yang fundamental dari operasi-operasi selama suatu periode waktu yang pendek. Alokasi antara tahun dengan tahun mengenai biaya-biaya dan penghasilan-penghasilan, yang memutuskan besarnya laba atau rugi, sebagian ditetapkan berdasarkan taksiran-taksiran dan konvensi dan asumsi-asumsi, yang mungkin tepat dan mungkin juga tidak.


Para kreditur jangka pendek, misalnya para penjual ( supplier ) dari bahan-bahan baku dan barang-barang dagangan dan bank-bank komersiil yang memberikan kredit tanpa jaminan selama 3 sampai 6 bulan, biasanya lebih memperhatikan kondisi dari daftar neraca untuk membantu perluasan kredit. Para pemilik efek-efek jangka panjang misalnay para pemilik obligasi dengan jaminan, saham-saham referen atau saham-saham biasa lebih memperhatikan daftar pendapatan.

2.1.8. Pengawasan Perhitungan Pendapatan


Dengan memperhatikan bahwa penerimaan pendapatan perusahaan diperolah dari berbagai sumber, maka tindakan pengamanan yang harus diperhatikan adalah:

1. Perlu dibuat ketentuan yang tegas untuk masing-masing tugas mengenai batasan-batasan tugas yang harus dilaksanakan.

2. Mengadakan pemisahan fungsi pengawasan atau pengurusan pendapatan dengan fungsi pencatatan pendapatan.

3. Menentukan fungsi-fungsi dalam penerimaan pendapatan secara jelas kemudian menetapkan agar setiap penerimaan pendapatan segera dicatat.

4. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, maka setiap ada transaksi penerimaan pendapatan harus segera dicatat.

5. Melaksanakan pengawasan pendapatan atas fungsi penerimaan, pengurusan dan pencatatan pendapatan.
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